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 Abstract: In the industrial world, employee safety and comfort 
are crucial aspects that cannot be ignored. One factor that 
significantly affects these aspects is adequate workplace 
lighting. This study aims to evaluate the impact of light intensity 
and eye complaint factors on worker safety and comfort and 
provide recommendations for companies with lighting that does 
not meet the standards of the Indonesian Minister of Health 
Regulation No.70 of 2016. The research method involves 
regression analysis and data collection through observation in 
the form of questionnaires and light measurement data, 
processed quantitatively, conducted at PT. X. Questionnaire 
results analyzed with linear regression testing indicate that light 
intensity in the shortening packaging and control rooms at PT. X 
negatively impacts employee safety and comfort, with a total 
effect of 80.8%. Based on direct measurements using a light 
intensity measurement tool (lux meter), the light intensity 
conditions in the shortening packaging and control rooms range 
from 103–267 lux. This intensity level does not meet the standard 
of 300 lux for production rooms, as stated in the Indonesian 
Minister of Health Regulation No.70 of 2016. Thus, the company 
needs to control light intensity to prevent accidents and 
discomfort among employees caused by inadequate lighting 
conditions 
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PENDAHULUAN 

Pencahayaan yang kurang memadai dapat menyebabkan kelelahan mata bagi pekerja 
(Riadyani & Herbawani, 2022). Kelelahan mata adalah ketegangan otot mata akibat 
penggunaan indera penglihatan dalam jangka waktu yang lama dengan kondisi yang tidak 
nyaman. Gejala terjadinya kelelahan mata diantaranya yaitu mata merah, terasa perih/gatal, 
berair, mengantuk, penglihatan kabur, sakit kepala, leher, dan bahu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung kepada, karyawan 
yang bekerja di area produksi shortening khususnya di area pengemasan dan ruang kontrol 
di PT . X sering mengeluh sakit di area mata, kepala sakit, tersandung, terpeleset hingga 
pernah jatuh,  penglihatan tiba – tiba kabur dan terasa kaku dileher.  

Secara pengamatan langsung juga terlihat ruangan pengemasan shortening  kurang 
terang. Sehingga peneliti melakukan pengukuran intesitas cahaya dengan mengunakan alat 
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ukur intesitas cahaya yaitu lux meter. Hasil tingkat pencahayaan pada ruang pengemasan 
shortening sebesar 103-267 lux. Nilai ini masih berada dibawah standar dari pemerintah 
yakni 300 lux untuk ruang produksi ( Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.70.Tahun 2016 ). Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin 
menganalisa bagaimana intesitas cahaya pada area produksi shortening terhadap 
keselamatan dan kenyamanan kerja karyawan di PT. X.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh intesitas cahaya dan faktor 
keluhan mata terhadap keselamatan dan kenyamanan pekerja serta memberikan 
rekomendasi terhadap perusahaan dengan pencahayaan yang  tidak memenuhi standar 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.70 Tahun 2016. 

 
METODE PENELITIAN  
1. Metode Kuesioner : Proses pengumpulan data dengan sistem pengajuan daftar 

pertanyaan secara tertulis. Dimana pernyataan tersebut akan diberikan kepada para 
karyawan untuk memberikan jawaban secara tertulis. Hasil pengumpulan data yang 
diperoleh dari data  kuesioner yaitu dengan menentukan variabel bebas dan variabel 
terikat pada objek penelitian sbb :  

• Variabel bebas  ( variabel X ) : Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 

• Variabel terikat  ( variabel Y ) : Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.  

2. Metode Observasi : Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati objek 
penelitian secara langsung.  

Dari kedua metode diatas dapat digambarkan kerangka konsep penelitian sebagai berikut :  

Menganalisi Pengaruh 

Intesitas Cahaya Terhadap 

Keselamatan dan 

Kenyamanan Kerja 

Karyawan 

Melakukan Pengukuran 

Intesitas Cahaya untuk 

dibandingkan dengan 

Standar PERMENKES 

No.70 Tahun 2016

Pencahayaan 

Ruang 

Pengemasan dan 

Ruang Kontrol 

Shortening yang 

Baik

 
Gambar 1.  Kerangka Konsep Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Dan Pembahasan Metode Kuesioner 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung untuk mengetahui 
kondisi kesehatan, keamanan dan kenyamanan pekerja terhadap intesitas cahaya / 
penerangan di area produksi. Peneliti juga melakukan kuesioner kepada semua pekerja di 
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bagian produksi ini yaitu sebanyak 20 orang untuk mendapatkan data yang akurat dan 
relevan mengenai kesehatan, keamanan dan kenyamanan pekerja.Penilaian ini bersifat 
subjektif, yakni berdasarkan perspektif pribadi pekerja. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2009: 93). Menurut Sutrisno Hadi (1991: 19), skala likert merupakan skala 
yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statement atau 
pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan. 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU ( 1 ) 
TS : TIDAK SETUJU ( 2 ) 
KS : KURANG SETUJU ( 3 ) 
S : SETUJU ( 4 ) 
SS : SANGAT SETUJU ( 5 ) 
 

Hasil rekapitulasi data pertama yang diperoleh berdasarkan hasil kuesioner kepada 
karyawan yang bekerja sehari – hari di ruangan pengemasan shortening dan ruang kontrol 
adalah sbb :  

Tabel 1. Rekapitulasi Responden Variabel Bebas Pengaruh Intesitas Cahaya 
Terhadap Keselamatan dan Kenyamanan Kerja Karyawan 

 
No. 

Respondent 

Soal Pernyataan Responden  
X No.

1  
No.

2 
No.

3 
No.

4 
No.

5 
No.

6 
No.

7 
No.

8 
1 2 2 2 2 4 1 5 1 20 
2 3 1 3 1 4 1 5 1 21 
3 1 2 2 3 5 1 4 1 22 
4 3 3 2 2 4 2 4 1 25 
5 2 3 2 1 4 1 4 1 23 
6 3 3 2 2 4 2 3 1 26 
7 1 2 3 3 4 1 4 2 27 
8 1 3 2 2 4 3 3 1 27 
9 4 2 3 3 4 2 4 2 33 

10 3 1 2 1 4 1 4 2 28 
11 2 2 3 2 5 2 4 1 32 
12 3 3 1 2 3 2 4 2 32 
13 1 3 3 1 5 3 3 1 33 
14 2 2 2 3 4 2 2 1 32 
15 2 3 3 3 3 1 4 2 36 
16 2 1 1 2 5 2 3 1 33 
17 2 3 2 3 4 2 5 2 40 
18 2 1 2 2 3 1 4 1 34 
19 3 2 1 2 5 2 4 1 39 
20 2 3 2 2 5 2 3 1 40 
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Tabel 2. Rekapitulasi Responden Variabel Terikat Pengaruh Intesitas Cahaya 
Terhadap Keselamatan dan Kenyamanan Kerja Karyawan 
 

No. Respondent 
Soal Pernyataan Responden  

Y No.1  No.2 No.3 No.4 No.5 No.6 No.7 No.8 
1 4 4 4 3 1 4 3 4 28 
2 5 3 3 4 2 3 2 3 27 
3 3 5 4 4 3 2 3 4 31 
4 4 4 5 4 1 4 4 4 34 
5 2 3 4 2 3 3 2 5 29 
6 4 4 3 1 2 4 4 3 31 
7 3 3 3 4 3 2 3 4 32 
8 2 3 4 2 2 4 2 4 31 
9 3 4 4 4 1 4 4 4 37 

10 2 4 2 4 2 2 2 4 32 
11 3 4 3 2 3 4 3 4 37 
12 4 5 4 4 4 4 4 5 46 
13 3 4 3 3 1 2 4 4 37 
14 2 3 3 4 3 2 2 4 37 
15 4 5 3 2 3 4 3 4 43 
16 4 4 3 4 1 4 2 3 41 
17 4 4 4 4 3 2 3 4 45 
18 4 4 5 3 2 4 4 3 47 
19 3 5 3 4 2 4 3 2 45 
20 5 3 3 3 1 3 2 4 44 

 
Dari tabel 1 dan 2 diatas peneliti sudah dapat menentukan besarnya hubungan 

intesitas cahaya ( X ) dengan keselamatan dan kenyamanan kerja ( Y ) dari persamaan regresi 
linier sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bX 

 

a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 
              n(Σx²) – (Σx)² 
a =   (734) (18909) – (603) (22825) 
              20(18909) – (603) 
a =   13.879.206 – 13.763.475 
             378.180 – 363.609 
a =   115.731 
         14.571 
a =   7,943 
b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy) 
             n(Σx²) – (Σx)² 
b =   20 (22825) – (603) (734) 
             20(18909) – (603)² 
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b =   456.500 – 442.602 
        378.180 – 363.609 
b =   13.898 
         14.751 
b =   0,954 
Dari perhitungan persamaan regresi linear sederhana diatas, maka besarnya nilai 
hubungan variabel X dan Y sudah dapat ditentukan yaitu : 
Y = a + bX 

Y = 7,943 + 0.954 X 
 
a = Angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam penilaian ini nilainya sebesar 
7,943. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada 
pengaruh intesitas cahaya (X) maka nilai konsisten terhadap keselamatan dan kenyamanan 
kerja (Y) adalah sebesar 7,943 
b = Angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,954. Angka ini menggandung arti bahwa 
setiap penambahan 1% pengaruh instesitas cahaya (X), maka keselamatan dan kenyamanan 
kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,954. 
Kerena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Intesitas cahaya (X) berpengaruh positif terhadap kesehatan keselamatan kerja 
Karyawan (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 7,943 + 0,954 X.  
 

Peneliti juga melakukan pengolahan data dari hasil kuesioner melalui sofraware SPSS 
versi 26 untuk menentukan nilai regresi dan determinan atas hasil rekapitulasi kuesioner 
pada tabel 1 dan 2. Nilai output koefisien regresi dan determinan dengan mengunakan 
pengolahan data melalui software SPSS terdapat pada tabel 3 dan 4 berikut ini :  

Tabel 3. Nilai  Koefisien Output SPSS 

 
Tabel 4. Pengaruh Determinan Variabel X Terhadap Y 

 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh determinan intesitas cahaya (X) terhadap 

keselamatan dan kenyamanan kerja (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, kita dapat 
berpedoman pada nilai R Square atau R2 yang terdapat pada output SPSS bagian Model 
Summary. Dari output diketahui nilai R Square sebesar 0,808. Nilai ini mengandung arti 
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bahwa pengaruh intesitas cahaya (X)  terhadap keselamatan dan kenyamanan kerja 
karyawan (Y) adalah sebesar 80,8 % . 
 
2. Hasil Dan Pembahasan Metode Observasi  

Pengumpulan data dengan melakukan observasi atau pengamatan dan pengukuran 
intesitas cahaya / penerangan secara langsung pada ruang produksi shortening, khususnya 
ruang pengemasan dan ruang kontrol di PT. X yaitu dengan mengunakan alat lux meter. 
Berikut gambar layout ruang pengemasan dan ruang kontrol  beserta gambar ilustrasi bidang 
pengukuran pencahayaan ruang pengemasan dan ruang kontrol :   
 

A B C D E

1

RUANG 
PENGEMASAN

Skala 1: 100

KeteranganSimbol

Lini 11

Lini 22

Lini 33

Mesin Super 
Liner

A

Mesin AVLB

Mesin Super 
Closer

C

Mesin Super 
Taper

D

Mesin Metal 
Detector

E

Mesin FleximF

Mesin DSG

Belt Conveyor

Pintu

18
 m

et
er

F B G D E

2

F B G D E

3

21 meter

Operator  
Gambar 2.  Layout Ruang Pengemasan 

RUANG 
KONTROL

Skala 1: 100

KeteranganSimbol

Panel MCC Lini 
1, 2, 3

Meja Komputer

6,
5 

m
et

er

12 meter

2

1

3

1

Operator

Pintu

Jendela Kaca

1 2 3 4

 
Gambar 3.  Layout Ruang Kontrol 
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Gambar 4.  Ilustrasi Bidang Pengukuran Pencahayaan Ruang Pengemasan dari 

Tampak Depan 

 
Gambar 5. Ilustrasi Bidang Pengukuran Pencahayaan Ruang Kontrol dari Tampak 

Samping Kanan 
 

Berikut ini adalah tabel hasil pengukuran di ruangan pengemasan dan ruang kontrol 
shortening :  

Tabel 5. Tingkat Pencahayaan pada Ruang Pengemasan dan Ruang Kontrol 

Ruangan 
Waktu Pengamatan 

09.00 12.00 15.00 Rata-rata 
1. Ruang Pengemasan  

Lini 1 
- Mesin Super Liner 165 163 164 164,0 
- Mesin AVL 160 165 165 163,3 
- Mesin Super Closer 155 158 156 156,3 
- Mesin Super Taper 150 148 151 149,7 
- Mesin Metal Detector 145 150 147 147,3 

 
Lini 2 

- Mesin Flexim 255 260 262 259,0 
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- Mesin AVL 267 270 264 267,0 
- Mesin DS 269 272 271 270,7 
- Mesin Super Taper 275 280 277 277,3 
- Mesin Metal Detector 269 271 270 270,0 

Lini 3 
- Mesin Flexim 125 128 130 127,7 
- Mesin AVL 126 130 128 128,0 
- Mesin DS 131 130 135 132,0 
- Mesin Super Taper 130 133 135 132,7 
- Mesin Metal Detector 133 136 137 135,3 
2. Ruang Kontrol 
- Meja Komputer 1 145 150 159 151,3 
- Meja Komputer 2 146 148 148 147,3 
- Meja Komputer 3 153 155 154 154,0 
- Meja Komputer 4 161 163 160 161,3 
- Panel MCC Lini 1 137 140 138 138,3 
- Panel MCC Lini 2 160 158 162 160,0 
- Panel MCC Lini 3 138 144 147 143,0 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat grafik yang menunjukkan tingkat intesitas 

cahaya pada setiap lini di ruang pengemasan dan di ruang kontrol.  

 
Gambar 6. Grafik Hasil Pengukuran Tingkat Pencahayaan Lini 1 Ruang Pengemasan 
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Gambar 7. Grafik Hasil Pengukuran Tingkat Pencahayaan Lini 2 Ruang Pengemasan 

 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Tingkat Pencahayaan Lini 3 Ruang Pengemasan 
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Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran Tingkat Pencahayaan Ruang Kontrol 

 
Berdasarkan hasil pengukuran pada grafik diatas diketahui bahwa tingkat 

pencahayaan kedua ruangan berada dibawah standar yakni 300 Lux. Nilai ini masih berada 
dibawah standar dari pemerintah yakni 300 lux untuk ruang produksi ( Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No.70.Tahun 2016 ). Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan 
penggantian jenis lampu agar dapat memenuhi kebutuhan pencahayaan. 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa kondisi 

penerangan atau intesitas cahaya pada ruangan pengemasan shortening dan  ruang 
kontrol berpengaruh negatif terhadap keselamatan dan kenyamanan kerja karyawan 
dengan total pengaruh sebesar 80,8 %.  

2. Berdasarkan hasil uji pengukuran secara langsung mengunakan alat ukur pencahayaan 
( lux meter )  bahwa kondisi penerangan atau intesitas cahaya pada ruangan pengemasan 
shortening dan ruang kontrol belum sesuai dengan standar PERMENKES No 70 Tahun 
2016, sehingga diperlukan pergantian lampu dengan model yang sesuai serta beberapa 
area kerja membutuhkan penambahan unit lampu untuk mencapai distribusi cahaya 
yang merata. 

3. Implementasi penggantian lampu dan penambahan lampu untuk mencapai intesitas 
cahaya / penerangan sesuai dengan standar pamerintah diruangan shortening dan ruang 
kontrol ini memerlukan penambahan biaya. 
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